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secara keseluruhan, maka Skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya, batal demi 
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Assalamu Alaikum Wr.Wb. 
Alhamdulillaahi rabbil„aalaamin. Puji syukur penulis panjatkan atas Kehadirat 
Allah SWT. yang senantiasa selalu memberikan cahaya ilmu-Nya kepada sekalian 
manusia. Sehingga insan manusia mampu menyelesaikan segala permasalahan dan 
konflik kehidupan. Tentunya tidak lepas juga kaitannya dengan penulis. Berkat 
penerangan ilmu-Nyalah, sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan ini sebagai 
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1) Pada Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar dengan baik. Salam dan salawat, tak lupa pula penulis kirimkan kepada 
Nabi Muhammad saw, yaitu Nabi sekaligus Rasul yang diutus oleh Allah swt. untuk 
memberikan ajaran agama yang paling sempurna, yaitu agama Islam.  
Penulis menyadari akan kesempurnaan tulisan ini yang tergolong masih 
sangat jauh dari kesempurnaan tersebut. Olehnya itu saran dan kritikan yang 
membangun tetap penulis harapkan dari sekalian khalayak. Dan penulis tak lupa pula 
untuk mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada Ibunda tercinta 
A.Hasfina dan Keluarga, atas segala dukungan, nasehat dan doa restu yang diberikan 
sehingga tulisan ini dapat selesai dengan baik, serta ucapan terimah kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A , selaku Rektor Universitas Islam  
Negeri Alauddin Makassar. Atas segala fasilitas yang diberikan selama dalam 
proses pembelajaran di UIN Alauddin Makassar. 
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2.  Bapak Prof. Dr. H. Muh. Natsir Mahmud, M.A ,selaku Dekan fakultas 
tarbiyah dan pembantu Dekan I, II, dan III atas segala fasilitas yang diberikan 
selama proses pembelajaran serta nasehat dan bimbingan yang telah diberikan 
kepada penulis. 
3. Bapak Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd, selaku Ketua Jurusan 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar dan selaku Pembimbing II. Atas 
segala bimbingan, dan bantuan baik berupa materi maupun non-material. 
Sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan ini dengan baik. 
4. Bapak Drs Moh.Ibnu Sulaeman,M.Ag, selaku Pembimbing I. Atas segala 
bimbingan, arahan dan bantuan dalam penyelesaian tulisan ini. 
5. Ibu Dra. Andi Halimah,M.Pd selaku sekretaris Jurusan Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar. Atas segala partisipasi dan bantuan berupa ilmu 
pengetahuan sehubungan dengan penulisan ini. 
6. Ibu Rafikah, S.Si, selaku dosen dan penanggungjawab laboratorium Jurusan  
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. Atas segala ilmu yang telah 
diberikan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan ini 
dengan baik. 
7. Bapak Drs.A.Achruh AB P.,M.Pd.I,  Kepala MTs Madani Alauddin Pao – Pao 
Kab. Gowa, atas persetujuan yang diberikan sehingga MTs Madani Alauddin 
Pao – Pao Kab. Gowa dijadikan peneliti sebagai lokasi penelitian dalam 
pengumpulan data-data tulisan ini. 
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8. Bapak Ramli S.Pd, selaku Guru bidang studi IPA Fisika Kelas VII  MTs 
Madani Alauddin Pao – Pao Kab. Gowa. Atas segala bantuan dalam 
pengumpulan data dan kesediannya untuk memberikan kesempatan untuk 
meneliti di kelas  VII MTs Madani Alauddin Pao – Pao Kab. Gowa, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. 
9. Siswa-siswi kelas VII MTs Madani Alauddin Pao – Pao Kab. Gowa, selaku 
subjek penelitian khsusnya siswa-siswi Kelas VIIb MTs yang menjadi objek 
penelitian, atas segala kerjasama dan partisipasi dalam penelitian ini, sehingga 
tulisan ini dapat selesai dengan baik. 
10. Bapak Muh. Said L, S.Si, M.Pd, dan Bapak Herman, S.Pd, selaku dosen 
andalan pada Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar, atas segala 
bimbingan ilmu pengetahuan yang diberikan selama ini, sehingga penulis 
mampu menyelesaikan tulisan ini. 
11. Dosen pada Jurusan  Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. Atas segala 
bimbingan yang diberikan selama perkuliahan, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tulisan ini. 
12. Rekan-rekan mahasiswa Jurusan  Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar, 
atas segala partisipasi, dukungan dan sumbangsi pemikiran yang telah 
diberikan kepada penulis, sehingga tulisan ini dapat diselesaikan. 
13. Ruli Afandi, Yunita, Sitti marhamah,Maya Gustiati, Nuraeni anti, dan teman-
teman wisma 16, atas segala partisipasi, dukungan, dan sumbangsi moril yang 
telah diberikan kepada penulis, sehingga tulisan ini dapat diselesaikan 
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 Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
memperoleh gambaran tentang kemampuan daya serap kognitif siswa melalui 
pembelajaran remedial  siswa kelas VII MTs Madani Alauddin Pao – Pao Kab. Gowa 
Tahun Ajaran 2009/2010 yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
remedial. Penelitian ini selama 4 siklus, dimana setiap siklus diaksanakan setiap 1 
kali pertemuan. 
 Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs. Madani Alauddin Pao – 
Pao Kab. Gowa 27 orang. Instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti dalam 
bentuk tes dan pedoman observasi. Teknik analisa data yang digunakan yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial (analisis uji t). 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata 
pengetahuan awal siswa sebelum penerapan metode pembelajaran Remedial 
adalah34,75. Sedangkan skor rata-rata setiap siklus setelah penerapan metode 
pembelajaran Remedial adalah 79. Adapun analisis inferensial menunjukkan nilai 
thitung 13,75 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan 1% berturut-turut 2,06 dan 
2,78. Dengan demikian, nilai thitung jauh lebih besar dari pada ttabel  dan hipotesis nihil 
ditolak, artinya penerapan metode pembelajaran Remedial dapat meningkatkan 
kemampuan daya serap kognitif siswa mata pelajaran fisika siswa kelas VII MTs. 


















A. Latar Belakang 
 
       Fisika merupakan salah satu ilmu dasar yang diajarkan pada semua jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. Dalam pembelajaran fisika, guru dituntut untuk 
melaksanakan usaha-usaha perbaikan pembelajaran, baik dalam hal materi maupun  
metode pembelajaran agar  dapat mewariskan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. 
          Keberhasilan seorang pendidik dalam mengajarkan ilmu fisika dapat dilihat 
dari salah satu indikator, yaitu daya serap yang diperoleh siswa, baik secara 
individual maupun secara klasikal. Salah satu usaha yang dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pelajaran fisika adalah pembelajaran 
remedial, hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Amirullah(2002:34) dalam 
penelitianya bahwa:”pembelajaran remedial cukup efektif dalam rangka peningkatan 
hasil belajar fisika siswa”.Selanjutnya Surya (2006:2) mengemukakan bahwa, 
rendahnya daya serap siswa terhadap suatu mata pelajaran disebabkan karena siswa 
mengalami kesulitan dalam belajar yang faktor-faktornya terdiri atas:Pertama, faktor 
internal yang meliputi:kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki siswa, kurangnya 
bakat khusus yang mendasari kegiatan belajar tertentu, kurang motivasi atau 




jasmaniah dan faktor-faktor bawaan. Kedua,faktor eksternal yang maliputi:faktor 
lingkungan sekolah yang kurang menunjang proses belajar, situasi dalam keluarga 
yang kurang menunjang proses belajar dan lingkungan sosial yang kurang memadai. 
 Bila seorang pendidik ingin berhasil menjalankan tugasnya maka dia harus 
mampu mendiagnosis penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa-
siswanya.sehingga kesulitan-kesulitan tersebut bisa teratasi. Gejala kesulitan belajar 
yang dikemukakan oleh Surya (2006:20)adalah sebagai berikut: 
1. Menunjukan hasil belajar yang rendah (dibawah rata-rata nilai yang dicapai  
kelompok kelas). 
2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan. 
3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar. 
4. Menunjukan sifat- sifat yang kurang wajar. 
5. Menunjukan tingkah laku yang kurang wajar. 
6. Menunjukan gejala emosional yang kurang wajar. 
           Dalam penelitian ini,diagnosis kesulitan belajar hanya terbatas pada aspek 
kognitif siswa. Pembelajaran remedial diberikan setelah melalui tes diagnostik yaitu 
ulangan harian sehingga seorang guru dapat mendiagnosis kesulitan belajar siswa dari 
segi kognitifnya. Hal ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Surya 
(2006:54) bahwa “tes formatif(ulangan harian)adalah alat untuk mendiagnosis 
kelemahan kesalahan dan kekurangan siswa sehingga ia dapat memperbaikinya”. 
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            Berdasarkan pengalaman dalam proses pembelajaran, guru atau peneliti  
sering menganggap bahwa siswa sudah memahami materi yang diajarkan dengan 
melihat keaktifan siswa atau bila sebagian besar siswa mampu mengerjakan  soal-soal 
penerapan dalam setiap rencana pembelajaran. Kenyataan yang dihadapi dalam 
pemberian ulangan harian,daya serap siswa tidak pernah mencapai target ketuntasan 
belajar secara klasikal. Walaupun demikian, peneliti jarang sekali memberikan 
perbaikan karena dituntut harus menyelesaikan target kurikulum yang telah 
ditetapkan dalam setiap semester. 
 
B. Rumusan Masalah 
           Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka secara 
operasional masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai 
berikut: 
“Apakah daya serap Kognitif siswa kelas VII MTs Madani Alauddin Pao-pao 
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran remedial?” 
 
C. Hipotesis 
           Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan 
diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah merupakan hipotesis tunggal yaitu “Bila 
diberikan pembelajaran remedial maka daya serap kognitif siswa terhadap mata 




D. Defenisi Operasional 
           Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan daya serap kognitif siswa terhadap mata 
pelajaran fisika setelah mengikuti pembelajaran remedial.Dalam arti katanya, 
remedial berarti menyembuhkan, membetulkan atau membuat menjadi baik. Dalam 
pembelajaran remedial yang disembuhkan adalah keselururuhan proses belajar 
mengajar yang meliputi cara mengajar, metode mengajar, materi pelajaran, alat 
belajar dan lingkungan yang menunjang proses belajar. Dengan pembelajaran 
remedial siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat dibetulkan, disembuhkan atau 
diperbaiki sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan 
kemampuanya. Sehingga dengan adanya pembelajaran remedial ini dapat 
meningkatkan daya serap kognitif siswa terhadap mata pelajaran fisika sehingga 
dapat mencapai ketuntasan belajar secara klasikal dapat tercapai. 
       Daya serap yang dimaksud menurut peneliti sendiri adalah setelah terjadi 
kegiatan proses belajar-mengajar dalam rentang waktu tertentu  siswa memiliki 
kemampuan untuk memahami secara keseluruhan materi pembelajaran, dengan salah 
satu indikatornya adalah dengan melihat hasil ulangan harian, apakah mencapai 
ketuntasan belajar  atau tidak. 
 
E. Tujuan dan manfaat 
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1. Tujuan Penelitian 
           Berdasarkan masalah yang dikemukakan diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah “Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan daya serap siswa kelas VII 
MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten  Gowa terhadap mata pelajaran fisika 
setelah mengikuti pembelajaran remedial”. 
 
2. Manfaat Hasil Penelitian 
         Penelitian ini dilaksanakan untuk pengembangan pendidikan kedepanya. 
Namun demikian, pelaksanaan penelitian ini bukan saja untuk memenuhi kebutuhan 
praktis melainkan dimaksudkan juga untuk menyediakan salah satu bahan kajian 
dalam pengembangan ilmu pendidikan. Dengan kata lain penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan manfaat kepada pihak-pihak berikut; 
1. Bagi guru: dengan diadakanya penelitian ini, guru dapat mengetahui salah 
satu metode pembelajaran guna meningkatkan daya serap siswa dan 
menambah wawasan dalam strategi pembelajaran serta mendapatkan 
pengalaman dalam melakukan penelitian tindakan berbasis kelas (Classroom 
Action Research) khususnya bagi peneliti sendiri. 
2. Bagi siswa: hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi siswa yang 
daya tangkapnya kurang terhadap pelajaran fisika sehingga daya serap yang 
diperoleh dapat  lebih meningkat. 
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3. Bagi Sekolah: hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang lebih 
baik dalam rangka perbaikan pembelajaran guna meningkatkan daya serap 












A. Daya serap 
           Dalam kamus umum bahasa indonesia, “daya” arinya kekuatan atau tenaga 
dan “serap” artinya mendalam benar-benar. Jadi menurut arti katanya “daya serap” 
diartikan kekuatan yang sangat mendalam (Poerwadarminta,2004:233 dan 352) 
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             Daya  serap yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 
memahami keseluruhan materi pelajaran setelah proses pembelajaran dalam rentang 
waktu tertentu. Data yang dipakai untuk mengukur daya serap pada penelitian ini 
adalah hasil ulangan harian. Kriteria daya serap sehingga memenuhi syarat ketuntasan 
belajar yang ditetapkan oleh Depdikbud (1995:37) adalah sebagai berikut: 
 “Seorang siswa dikatakan tuntas belajar untuk sebuah PSP (Program Satuan               
Pelajaran), bila daya serap yang diperoleh minimal 65% (nilai 6,5) dan        
ketuntasan belajar secara klasikal adalah apabila 85% jumlah siswa yang                
telah mencapai daya serap sekurang-kurangnya 65%”. 
 
              Bila daya serap siswa secara klasikal telah memenuhi 85% jumlah siswa 
yang daya serapnya minimal 65%, maka seorang guru sudah boleh melanjutkan 
program pembelajaran baru. Apabila daya serap siswa secara klasikal belum 
memenuhi 85% maka guru perlu memberikan perbaikan (remedial) bagi siswa yang 
belum tuntas. Hal ini sejalan yang dimaksudkan oleh Abdurrahman (2003: 116) 
bahwa:”Pelayanan terhadap siswa yang belum mencapai taraf ketuntasan belajar 
dilakukan secara perorangan dengan memberikan program perbaikan (remedial)”. 
B. Kognitif            
Perkembangan kognitif digambarkan sebagai perkembangan kemampuan 
berpikir dan memberi alasan. Piaget dan Vygot merupakan kontributor penting dalam 




anak-anak belajar dan secara mental tumbuh dan memainkan peran dalam proses 
belajar serta kemampuan mereka. 
Piaget dan Vygotsky dikenal sebagai constructivist. Constructivism adalah 
suatu pendekatan dalam mengajar dan belajar berdasarkan pendapat bahwa 
pengamatan menjadi hasil dari “mental construction”. Dengan kata lain, para siswa 
belajar dengan saling mengkaitkan informasi baru dengan apa yang telah mereka 
ketahui. Constructivist percaya bahwa belajar dipengaruhi konteks dimana suatu 
gagasan dipikirkan sebaik kepercayaan dan sikap siswa. Persamaan lain Piaget dan 
Vygotsky adalah mereka percaya bahwa batasan-batasan pertumbuhan kognitif 
dibentuk oleh pengaruh masyarakat.  
Pokok – pokok teori Piaget dan Vygotsky sangat berbeda. Piaget percaya 
bahwa inteligensi berasal dari aksi. Menurutnya melalui interaksi dengan lingkungan 
mereka dan bahwa belajar berlangsung setelah perkembangan. Sebagai alternatif, 
Vygotsky merasa bahwa belajar terjadi sebelum perkembangan terjadi dan bahwa 
anak-anak belajar karena sejarah dan simbolisme. Vygotsky juga percaya bahwa nilai 
pada anak-anak masuk dari lingkungan mereka dan lainnya. Piaget tidak 
menempatkan pentingnya masukan dari yang lain tersebut. Teori Piaget dan 
Vygotsky dalam perkembangan kognitif juga mempunyai pendapat yang berbeda. 
Teori perkembangan kognitif Piaget terdiri dari empat tahap. Yang pertama 
dikenal dengan tahap sensorimotor (usia 0-2 tahun). Yang kedua adalah tahap pre-
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operasional (usia 2-7 tahun). Tahap yang ketiga adalah pengembangan teori (usia 7-
11 tahun). Tahap yang terakhir dalam teori Piaget adalah tahap operasional formal 
Dan hanya sekitar 35% dari manusia yang pernah mencapai pikiran operasional 
formal. Menurut Vygotsky bahwa tidak ada tahap yang bisa diatur. Teori Vygotsky 
yang pertama dikenal dengan private speech, yaitu berbicara dengan dirinya sendiri. 
Yang membantu anak-anak untuk berpikir melalui suatu isu dan adanya suatu solusi 
atau kesimpulan. Yang kedua adalah zone of proximal development (ZPD), yaitu 
tingkat perkembangan di atas tingkat kemampuan seseorang . Scaffolding melibatkan 
bantuan dan dorongan dalam wujud nasihat dan sugesti dari para guru, orang tua, dan 
teman sebaya untuk membantu seorang anak dalam menguasai suatu konsep baru. 
Scaffolding adalah tahapan terakhir dari teori perkembangan kognitif Vygotsky. 
Biasanya para guru dan sistem sekolah tengah menerapkan teori perkembangan teori 
Piaget dan Vygotsky dalam suatu waktu. Contoh yang baik dari teori pembelajaran 
Piagentian bisa dilihat dalam kelas preschool. Selama usia preschool, Piaget 
berpendapat bahwa anak-anak berada dalam tahap pre-operasional dan mereka 
cenderung menjadi egosentris. Suatu aplikasi kelas yang memungkinkan dari teori 
kognitif Vygotsky bisa digunakan oleh kelas satu. Para siswa kelas satu seringkali 
mempunyai tingkat pengetahuan yang bermacam-macam. Beberapa anak mungkin 
telah mengetahui bagaimana cara membaca sedangkan beberapa anak yang lain 
masih berusaha untuk menguasai konsep ini. Cara yang baik untuk membantu anak-
anak yang belum membaca sebaik yang lainnya mungkin dengan memberi mereka 
bantuan memeriksa kata ketika mereka mendapatkannya saat membaca suatu cerita 
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Kesimpulannya, cognitive development mempunyai peran kunci dalam metode 
belajar dan berpikir anak-anak. Piaget dan Vygotsky menawarkan beberapa 
pengertian mendalam yang tidak masuk akal dalam cara belajar anak-anak yang 
memungkinkan dan dengan menggunakan teori ini adalah mungkin untuk 
menciptakan suatu lingkungan belajar yang lebih kondisif untuk setiap anak. 
Keterampilan berpikir telah menjadi ungkapan yang bersifat generik, 
mencakup proses belajar dan memecahkan masalah. Para peneliti dan ahli kurikulum 
menekankan cara-cara yang berlainan dalam menggunakan literatur. Perhatiannya 
terpusat pada dua jenis sumber berpikir, yaitu sumber kognitif, dan strategi kognitif. 
Sumber kognitif mencakup konsep, keterampilan esensial, pengetahuan dan akal 
muslihat di samping alat-alat verbal yang dibutuhkan. Maksudnya adalah untuk 
memberi nama dan memahami benda-benda yang dilihat, dialami dan dirasakan. 
Mereka menciptakan urutan-urutan berpikir dan memecahkan masalah.   
Pengertian sumber-sumber kognitif dan strategi kognitif diperjelas lebih 
terang oleh Nisbat Shucksmith melalui contoh-contohnya di bidang sepak bola. 
Dalam permainan itu individu sangat membutuhkan latihan keterampilan tertentu, 
mencakup keterampilan menyundul, mendrebel, mengontrol, menjemput, dan lain-
lain. Para pemain merancang taktik atau strategi, menyeleksi, mengurutkan dan 
mengkoordinasi keterampilan untuk tujuan-tujuan tertentu. Nisbet dan Shucksmith 
mengambil persamaan-persamaan lebih jauh, mengenai keragu-raguan para pemain 
melanjutkan strategi yang telah dirancangnya sekalipun hasilnya akan jelek. Para 
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pemain yang baik selalu berkesanggupan untuk memantau, menilai situasi, dan 
kekenyalan adaptasi terhadap strategi yang cocok dengan tujuan yang hendak 
dicapainya. Para pemain yang memiliki keterampilan individu yang prima seperti 
seperti dalam hal mentekel dan belari jarak pendek, tidak akan memperoleh hasil 
optimal jika tanpa adanya koordinasi yang baik bersama teman-temannya.  
Lebih jauh dikemukakan bahwa terdapat perbedaan-perbedaan antara tahan 
berpikir strategis dengan pekerjaan memantau, mengecek, dan memperbaiki langkah-
langkah tertentu yang diminta para pemain dalam melaksanakan permainannya, 
daripada hanya merancang dan menjabarkan taktik ke dalam yang lebih operasional. 
Masalah yang dihadapi guru membina siswanya memiliki pengetahuan dan 
keterampilan strategi adalah bagaimana membina pengetahuan dan keterampilan 
strategi itu bersifat fleksibel yang dapat digunakan dalam berbagai situasi.  
Untuk memahami lebih mendalam tentang strategi kognitif, berikut ini 
didaftar pernyataan-pernyataan prilaku yang melukiskan pengetahuan dan 
keterampilan strategi kognitif sekalipun strategi itu dalam pelaksanaan sering 
berubah-ubah. Pengetahuan dan keterampilan itu adalah sebagai berikut.  
1. Mengumpulkan dan mengadministrasikan semua informasi yang relevan. 
2. Mengenal dan merumuskan masalah.  
3. Menjabarkan alternatif solusi.  
4. Merencanakan taktik.  
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5. Memantaukan kegiatan.  
6. Mengecek relevansi kegiatan dengan tujuan yang hendak dicapainya.  
7. Memperbaiki perencanaan dan strategi yang relevan dengan tujuan yang hendak 
dicapainya.  
8. Mengevaluasi strategi dan kegiatan yang dilakukannya.  
9. Mentransfer pengetahuan teori ke dalam praktik serta menggeneralisasinya 
secermat mungkin.  
10. Mengkomunikasikannya dengan jelas.  
Untuk mengembangkan kemampuan berpikir, ada tiga pendekatan yang dapat 
kita gunakan.  
1. Mengajar untuk Berpikir  
Upaya yang harus dilakukan guru dalam membina siswa pandai berpikir adalah 
menciptakan kondisi lingkungan yang kondusif, baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas. Strategi mengajar lebih banyak ditampilkan keterampilan memecahkan 
masalah dari pada menyampaikan pengetahuan. Pertanyaan yang diajukan guru 
dan siswa menjadi kunci pelaksanaan metode problem solving. Pertanyaan 
dimunculkan dari lingkungan yang tersedia yang telah ditata sedemikian rupa 
untuk bahan berpikir. Melalui pertanyaan-pertanyaan itu siswa mulai 
mengembangkan cara-cara berpikir tertentu di bawah bimbingan minimal 
gurunya, mentransfer dan menggeneralisasi pengetahuan dan keterampilannya ke 
dalam situasi dan kondisi lain.  
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2. Mengajar Tentang Berpikir 
Pengertian merujuk kepada pengajaran tentang strategi keterampilan berpikir, 
melatih cara-cara berpikir kreatif dan kritis dalam menangani masalah yang 
sedang dihadapinya. Guru mesti menyadari tentang definisi berpikir serta 
perbedaan-perbedaan dalam cara-cara berpikir siswa yang satu dengan siswa 
lainnya. Perbedaan itu dapat dilihat pada setiap pelajaran yang sedang 
dipelajarinya, mereka menggunakan strategi berpikir tertentu dalam mempelajari 
mata pelajarannya di sekolah. Guru berfungsi sebagai pengarah, artinya guru 
bertugas mengalihkan cara-cara berpikir mereka ke dalam cara-cara berpikir yang 
lebih baik, yaitu cara-cara berpikir kreatif dan kritis.  
3. Mengajar Mengenai Berpikir 
Pengertiannya berpusat pada upaya membina siswa sadar akan keterbatasan-
keterbatasan dirinya dan proses-proses yang dilakukan oleh orang lain dalam 
berpikir, dalam situasi kehidupan nyata. Pendekatan ini disebut pengenalan 
medan (metakognisi), yaitu melibatkan siswa dalam merefleksi informasi dan 
bagaimana mereka memecahkan masalah. Guru membimbing siswa terampil 
merencana secara mandiri, memantau dan mengkajinya proses-proses berpikir 
secara cermat.  
Pada umumnya sebagian besar guru mengajar siswa untuk berpikir, sangat 
jarang mengajar siswa tentang dan mengenai berpikir, padahal menurut keperluannya 
siswa sangat butuh memiliki keterampilan tentang dan mengenai berpikir. 
28 
 
Keterampilan berpikir tidak akan berkembang jika pada setiap kesempatan untuk 
berpikir tidak dipergunakannya. Disiplin ilmu dibangun oleh fakta, konsep, prinsip 
dan teori-teori yang menuntut keterampilan berpikir dalam segala bentuk, baik kreatif 
maupun kritis. Karena itu tiga pendekatan di atas perlu diterapkan di sekolah 
sehingga diperoleh siswa yang berkemampuan berpikir optimal dalam setiap 
memecahkan masalah yang dihadapinya (Harianto dan Sudomo,2001,p.6.12).  
C. Pembelajaran Remedial 
a. Arti Pembelajaran Remedial         
               Dilihat dari arti katanya, remedial berarti bersifat menyembuhkan, 
membetulkan  atau membuat menjadi baik. Dalam pembelajaran remedial yang 
disembuhkan adalah keseluruhan proses belajar mengajar yang meliputi cara 
mengajar, metode mengajar, materi pelajaran, alat belajar dan lingkungan yang 
menunjang proses belajar. Dengan pembelajaran remedial siswa yang mengalami 
kesulitan belajar dapat dibetulkan, disembuhkan atau diperbaiki sehingga dapat 
mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan kemampuannya.       
               Kesulitan belajar yang dihadapi mungkin menyangkut semua mata 
pelajaran, mungkin beberapa mata pelajaran, mungkin satu mata pelajaran, atau 
mungkin satu kemampuan khusus dari satu  mata pelajaran tertentu. Pembelajaran 
remedial juga mempunyai arti terapentik, artinya proses pembelajaran remedial 
secara langsung juga menyembuhkan beberapa gangguan atau hambatan kepribadian 
yang berkaitan dengan kesulitan belajar.    
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                Dari uraian di atas menjadi jelas pengertian pembelajaran remedial, yaitu 
sebagai suatu bentuk khusus pengajaran yang ditujukan untuk menyembuhkan atau 
memperbaiki sebagian atau seluruh kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa. Untuk 
memperoleh gambaran yang jelas mengenai pengajaran remedial, Surya (2006: 6) 
menggambarkan perbandingan antara pembelajaran remedial dengan pembelajaran 
biasa (reguler) sebagai berikut : 
1. Pembelajaran remedial dilakukan setelah mengetahui kesulitan belajar siswa 
dan diberi pelayanan khusus sesuai dengan jenis, sifat dan latar belakangnya, 
sedangkan pembelajaran reguler adalah pembelajaran biasa sebagai program. 
2. Tujuan pembelajaran reguler dilaksanakan untuk mencapai tujuan instruksional 
yang telah ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan bersifat sama 
untuk semua murid, sedangkan dalam pembelajaran remedial tujuan 
instruksional disesuaikan dengan kesulitan belajar yang dihadapi murid. 
3. Metode pembelajaran reguler bersifat sama untuk semua murid, sedangkan 
dalam pembelajaran remedial bersifat diferensial (disesuaikan dengan sifat, 
jenis, dan latar belakang kesulitan belajarnya). 
4. Pembelajaran reguler dilaksanakan guru kelas/mata pelajaran sedangkan 
penmbelajaan remedial dilaksanakan melalui kerjasama berbagai pihak seperti 
ahli tes, pembimbing dan ahli khusus. 
5. Alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran remedial lebih bervariasi 
dibandingkan dengan pembelajaran reguler. 
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6. Pembelajaran remedial menuntut pendekatan dan teknik yang lebih diferensial 
artinya lebih disesuaikan dengan keadaan masing-masing pribadi murid yang 
akan dibantu. 
7. Pembelajaran reguler lebih banyak menggunakan alat evaluasi yang bersifat 
seragam dan kelompok, sedangkan dalam pembelajaran remedial, alat evaluasi 
yang digunakan disesuaikan dengan kesulitan belajar yang dihadapi murid. 
b. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Remedial 
             Secara umum pembelajaran remedial tidaklah berbeda dengan tujuan 
pembelajaran pada umumnya, yaitu agar setiap siswa dapat mencapai prestasi belajar 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Secara rinci Surya (2006: 38) 
mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran remedial adalah agar siswa: 
1. Memahami dirinya,khususnya yang menyangkut prestasi belajarnya, yang 
meliputi segi kuatnya, segi kelemahanya, jenis dan sifat kesulitanya. 
2. Dapat mengubah atau memperbaiki cara-cara belajar kearah yang lebih baik 
sesuai dengan kesulitan yang dihadapinya. 
3. Dapat memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat untuk mengatasi 
kesulitan belajarnya. 
4. Dapat membatasi hambatan-hambatan belajar yang menjadi latar belakang 
kesulitanya. 
5. Dapat mengembangkan sikap-sikap dan kebiasaan baru yang dapat mendorong 
tercapainya hasil belajar yang lebih baik. 
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6. Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikan. 
         Berdasarkan pengertian pembelajaran remedial yang telah dikemukakan,jelas 
bahwa pembelajaran remedial mempunyai fungsi yang amat penting dalam 
keseluruhan proses belajar mengajar di sekolah. Beberapa fungsi pembelajaran 
remedial yang dikemukakan oleh Surya (2006:8): 
1. Fungsi korelatif 
         Pembelajaran remedial mempunyai fungsi korektif artinya bahwa melalui 
pembelajaran remedial dapat diadakan pembetulan atau perbaikan terhadap sesuatu 
yang dipandang masih belum mencapai apa yang diharapkan dalam keseluruhan 
proses belajar mengajar. 
2. Fungsi pemahaman 
               Pembelajaran remedial memungkinkan guru, siswa dan pihak-pihak lainya 
dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap siswa. Siswa diharapkan 
dapat lebih memahami dirinya dengan segala aspek. Demikian pula guru dan pihak 
lainya dapat lebih memahami keadaan pribadi siswa. 
3. Fungsi Penyesuaian 
               Pembelajaran remedial dapat membantu siswa untuk lebih dapat 
menyesuaikan dirinya terhadap tuntutan kegiatan belajar. Siswa dapat belajar sesuai 
dengan keadaan dan kemampuan pribadinya, Sehingga mempunyai peluang yang 
lebih besar untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih baik. Tuntutan belajar yang 
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diberikan kepada siswa dapat disesuaikan dengan sifat, jenis dan latar belakang 
kesulitanya, sehingga diharapkan siswa lebih terdorong untuk belajar. 
4. Fungsi Pengayaan 
         Pembelajaran remedial dapat memperkaya proses belajar mengajar. Materi yang 
disampaikan  dalam pembelajaran reguler, dapat diperoleh melalui pembelajaran 
remedial. Dengan demikian hasil yang diperoleh siswa dapat lebih banyak, lebih 
dalam, dan lebih luas, sehingga hasil belajar lebih kaya. 
5.  Fungsi Akselerasi 
        Pembelajaran remedial dapat membantu mempercepat proses belajar baik dalam 
arti maupun materi. 
6.  Fungsi Teapentik                     
Secara langsung atau tidak langsung pembelajaran remedial dapat 
menyembuhkan atau memperbaiki kondisi-kondisi kepribadian siswa yang 
diperkirakan menunjukan ada penyimpangan. Penyembuhan kondisi kepribadian 
dapat menunjung pencapaian prestasi belajar dan demikian pula sebaliknya. 
c.  Prosedur pelaksanaan dan metode pembelajaran remedial adalah sebagai 
berikut: 
Firman (2005:37) mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelajaran 
remedial sebagai berikut: 
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     1. Diagnosis Kesulitan Belajar 
Karena pembelajaran remedial bertujuan untuk menanggulangi kesulitan 
belajar, maka paling awal dilakukan guru adalah mengidentifikasi adanya gejala 
kesulitan belajar. Dalam penelitian ini hanya mendiagnosis kesulitan dalam aspek 
kognitif siswa. 
 2. Penelaahan/Pengenalan Kasus 
Pada tingkat ini guru mengadakan penyelidikan lebih dalam sebagai lanjutan 
kegiatan dari diagnosis kesulitan belajar. Kalau penyebab kesulitan belajar adalah 
faktor pengajaran, maka diteliti lebih dalam aspek mana dari pembelajaran yang 
menyebabkan kesulitan belajar. Apakah cara menerangkan yang terlalu cepat, guru 
yang kurang memberikan contoh-contoh soal, atau metode mengajar yang kurang 
tepat dan sebagainya. 
 3. Program Perbaikan  
Program perbaikan menyangkut dua aspek yang tidak dapat dipisahkan. 
Pertama ialah menghilangkan penyebab kesulitan belajar, dan aspek kedua ialah 
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar yang memungkinkan siswa yang mengalami 
kesulitan belajar dengan mudah menangkap konsep atau prinsip yang ditanamkan. 
 4. Penilaian Kembali 
34 
 
Pernilaian kembali untuk mengetahui apakah program perbaikan hasil atau 
tidak. Apabila tingkat penguasaan telah melakukan program perbaikan, guru perlu 
melakukan penilaian ulang terhadap si minimal, maka guru harus kembali kepada 
pengenalan kasus penyebab kesulitan belajar siswa dengan informasi yang lebih 
banyak, sehingga bentuk pembelajaran remedial merupakan suatu siklus. 
Prosedur pembelajaran remedial diatas sejalan yang diungkapkan oleh surya 
(2006:36) bahwa: 
“Langkah pengajaran pokok dalam remedial adalah:pengenalan kasus, 
tekhnik kemungkinan metode atau pembelajaan remedial penetapan 
pembelajaran remedial, pelaksanaan sifat dan jenis kesulitan, analisa latar 
belakang, penetapan serta evaluasi dan tindak lanjut”. 
 
Surya (2006:43) dan Arikunto (1998:61) mengungkapkan metode-metode 
dalam pengajaran remedial sebagai berikut: 
1. Pemberian tugas 
2. Diskusi 
3. Tanya jawab 
4. Kerja kelompok 
5. Tutor sebaya 
6. Pembelajaran individual 
 d. Sejarah Perkembangan Pendidikan Dan Pembelajaran Remedial 
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          Pendidikan masa lampau diartikan sebagai proses individual bukan proses 
kelompok Pembelajaran yang dilakukan guru untuk murid-muridnya diselenggarakan 
secara perseorangan. Oleh karena itu siswa yang mendapatkan kesulitan belajar 
disekolah dan dirumah tidak terlalu menonjol sebab semuanya telah dapat dipecahkan 
oleh gurunya pada saat berlangsungnya pembelajaran disekolah. Berlainan dengan 
realita, saat itu masih satu segi pembelajaran dikelas dilakukan secara individual, 
pada segi lain kurikulum masih dibuat secara umum, artinya kurikulum yang 
disediakan itu tidak memuat program khusus yang diarahkan untuk kepantingan 
pengembangan potensi perseorangan, sedangkan kenyataan dikelas sebaliknya. 
Keberadaan kasus saat itu hanya dapat dirasakan oleh adanya perbedaan-perbedaan 
dan kesenjangan tingkah laku yang muncul sewaktu-waktu. Untuk menjembatan 
perbedaan-perbedaan dan kesenjangan-kesenjangan itu diciptakan pelayanan-
pelayanan sistematis dan terarah untuk kepentingan penanggulangan kasus. 
Pelayanan  itu bersifat mendadak dengan kurikulumnya juga dibuat secara mendadak, 
diberi nama kurikulum muatan kecelakaan(accident prone curriculum). Bantuan yang 
diberikan berupa pelayanan ambulan untuk kepentingan individu yang mendapat 
kecelakaan. 
       Pakar psikologi berpendapat bahwa kemampuan(ability) itu bias diukur dan 
pengelompokan siswa bisa dilakukan sehingga pembelajaran klasikal dapat 
diselenggarakan. Kurikulum sebagai sarana untuk mencapai tujuan dibuat sesuai 
dengan kebutuhan individu dan kelompok. Konsekuensinya, pada tahun 1940, 
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program pendidikan dan pembelajaran remedial mulai terorganisasi melalui 
kebijakan-kebijakan pemerintah dan butir-butir aspirasinya dimasukkan kedalam UU 
pendidikan. Alat ukur pendidikan dibuat sedemikian rupa dengan maksud untuk 
mengembangkan cita-cita diatas. Gerakan pendidikan dan pembelajaran remedial 
memberi harapan baik terhadap murid-murid yang mengalami kesulitan belajar. 
Apabila kesulitan belajar itu tidak ditangani secara serius,maka kegagalan akan 
dialami selama-lamanya. 
        Gerakan itu pula member kejelasan terhadap perbedaan antara anak lemah pikir 
dan lamban belajar yang membutuhkan latihan tertentu dalam bidang mata pelajaran 
dasar. Perbedaan-perbedaan itu membuahkan keyakinan para pakar pendidikan untuk 
berpendapat sebagai berikut. 
3. Abilitas manusia dapat diukur melalui alat ukur tertentu yang dibuat dengan 
cermat dan memenuhi kriteria validitas, reabilitas, dan relevansi. 
4. Pengelompokan siswa dapat dilakukan sehingga pembelajaran klasikal dapat 
diselenggarakan. 
5. Pelayanan pendidikan dan pembelajaran remedial dapat dilakukan sesuai dengan 
tipe belajar siswa, kemampuan, umur, mental, dan bakat individu. 
6. Pendidikan dan pembelajaran remedial diselenggarakan disekolah dan dilakukan 
secara individual dengan program yang merupakan bagian yang tak terpisahkan 

























           Adapun metode penelitian ini terdiri atas beberapa hal: 
A. Jenis Penelitian 
Seperti Suharsimi Arikunto dalam buku Penelitian Tindakan Kelas 
menyebutkan bahwa jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research) yaitu peneliti menerapkan perlakuan dengan hati-
hati, seraya mengikuti proses perlakuan, dengan tahapan-tahapan pelaksanaan 
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, evaluasi dan refleksi secara 
langsung yang selanjutnya tahapan-tahapan tersebut dirangkai dalam satu siklus 
kegiatan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus (siklus I dan II), antara siklus 
I dan II saling  berkaitan. Dalam artian, pelaksanaan siklus II merupakan 
kelanjutan dan perbaikan dari pelaksanaan siklus I. 
Untuk lebih jelasnya, secara sistematis keterkaitan antara setiap komponen 
dengan komponen lainnya dalam satu siklus antara siklus I dengan siklus II dalam 








































Gambar 2.1. spiral penelitian tindakan kelas. 
B. Subjek penelitian 
          Pada penelitian tindakan kelas tidak lagi mengenal populasi dan sample 
karena dampak perlakuan hanya berlaku bagi subjek yang dikenai tindakan saja 
(Suharsimi, 2007: 27). Dari penjelasan ini, maka peneliti menetapkan siswa kelas 
VIIb Mts Madani Alauddin Pao-Pao kabupaten Gowa sebagai subjek yang 
dikenai tindakan dalam penelitian ini. Adapun alasan pemilihan subjek penelitian 
di kelas tersebut karena kelas VIIb Mts Madani Alauddin Pao-Pao  kabupaten 
Gowa memiliki tingkat homogenitas yang tinggi. 
 
C. Faktor yang diselidiki 
            Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah: 
a. Faktor siswa: yaitu dengan melihat minat siswa dalam mengikuti pengajaran 
remedial. 
b. Faktor proses penyelenggaraan KBM; yaitu dengan melihat interaksi belajar 
mengajar selama berlangsungnya pengajaran remedial. 
c. Faktor Output : yaitu dengan melihat hasil belajar siswa (daya serap) baik 




D. Instrumen Penelitian 
          Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Tes diagnostik (tes awal), yaitu tes yang diberikan kepada siswa yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa, kesiapan siswa, dan 
mengetahui darimana guru harus memulai  program pembelajaran dengan 
menerapkan  pembelajaran remedial. 
b. Tes akhir, yaitu tes yang diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk 
mengukur  tingkat daya serap siswa setelah diadakan tindakan setiap siklus. 
Tes akhir ini mempunyai tujuan pembelajaran khusus yang sama dengan tes 
diagnostik  
c. Pedoman observasi, yaitu berupa catatan tentang bagaimana aktivitas siswa 
dalam mengikuti pengajaran remedial yang bertujuan : 
1) Sebagai rekaman penelitian 
2) Sebagai pedoman untuk menentukan langkah berikutnya 
3) Sebagai sumber inspirasi langkah selanjutnya 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
           Prosedur pengumpulan data penelitian ini dirancang sebagai berikut: 
a. Pengumpulan data kuatitatif: data mengenai tingkat daya serap siswa yang 
diperoleh dari hasil tes, baik tes diagnostik maupun tes akhir. 




Data ini dikumpulkan mulai dari pelaksanaan tes diagnostik siklus I 
sampai pada pemberian tes akhir siklus II. Secara lebih rinci langkah-langkah atau 
teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam pelaksanaan tindakan ini 
dapat dijabarkan sebagai berikut : 
I. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
1). Menelah kurikulum fisika Mts kelas VII  
2). Peneliti bersama guru fisika menyusun tes diagnostik. 
3). Mendiskusikan tes diagnostik yang telah disusun dengan rekan guru 
fisika, apakah tes diagnostic tersebut telah memenuhi validitas 
rasional dan validitas isi. 
4). Memberikan tes diagnostic kepada siswa. 
5). Mengidentifikasi siswa yang perlu mengikuti pembelajaran remedial 
dengan melihat daya serap yang diperoleh dari tes diagnostik. 
6). Menetapkan waktu pelaksanaan pembelajaran remedial setelah 
didiskusikan dengan siswa yang perlu mengikutinya. 
7). Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi proses belajar 
mengajar pada saat pembelajaran remedial berlangsung 
8). Melaksanakan pembelajaran remedial. 
                    9). Menggunakan alat Bantu mengajar yang diperlukan dalam rangka  
                        Optimalisasi pemberian pembelajaran remedial. 
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                   10).Menggunakan tes akhir untuk melihat perkembangan daya serap  
                          Siswa setelah pembelajaran remedial.                 
b. pelaksanaan Tindakan  
            Pada tahap pelaksanaan tindakan dilakukan proses belajar mengajar 
dengan penerapan pembelajaran remedial. Pembelajaran dilaksanakan 
selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit), di dalamnya termasuk pemberian 
post tes . 
c. Pengamatan  
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap tindakan 
yang diberikan dengan menggunakan lembar observasi yang memuat semua 
faktor yang diselidiki. Mengenai perkembangan daya serap siswa pada 
siklus ini, datanya diperoleh dari evaluasi yang diadakan pada akhir yang 
jumlahnya sama dengan dengan tes diagnostik. 
d. Tahap Refleksi 
Membandingkan pree test dan post test untuk menentukan sejauh 
mana perbedaan daya serap siswa setelah dilakukan pembelajaran remedial. 
Dari hasil analisis data, selanjutnya dijadikan sebagai acuan untuk 




II. Siklus II 
Pada siklus kedua sama halnya dengan siklus pertama yang meliputi: 
tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap evaluasi, dan 
tahap refleksi. Akan tetapi pada tahap kedua ini adalah suatu tahap dimana 
melengkapi atau memperbaiki kekurangan-kekurangan dari tahap pertama.      
 
F. Tekhnik Analisis Data 
Data yang terkempul dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif 
dengan tujuan untuk   menjawab rumusan masalah dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan : R = Rentang nilai 
           Xt = Data terbesar 
           Xr = Data terkecil 
b. Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan : K = Kelas interval 
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                      n = Jumlah siswa 
 





Keterangan : p = Panjang kelas interval 
d. Menentukan ujung bawah kelas pertama 
e. Membuat tabel distribusi frekuensi (Muhammad Arif Tiro,2000:116)  
2. Persentase 
 P = %100x
N
f
    (Anas Sudijono,2006:43) 
 Keterangan : P = Angka persentase 
                      f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                                           N Jumlah siswa 
                            Keterangan :  x Rata-rata 
                         if Frekuensi 
              ix Titik tengah 




0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 






                 (Depdikbud 1995:23) 
2. Indikator Keberhasilan (Ketuntasan hasil belajar) 
Ukuran dari indikator peningkatan daya serap kognitif siswa pada 
mata pelajaran fisika adalah apabila hasil tes siswa sudah menunjukkan 
peningkatan ketuntasan belajar. Menurut ketentuan Depdikbud (2004:20) 
bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika memperoleh skor minimal 65 dari 
skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila minimal 85% dari jumlah siswa 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian dan Analisis 
Analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang telah diperoleh 
adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Untuk menjawab rumusan masalah 
digunakan statistik deskriptif dan untuk menjawab hipotesis digunakan statistik 
inferensial. Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 siklus. Pada setiap siklus siswa 
mengerjakan tes baik baik berupa pre test dan pos test. Adapun hasil penelitian dalam 
tiap siklus adalah sebagai berikut :  
1) Siklus I  
Pada pertemuan I ini siswa mengerjakan soal-soal pre test untuk 
mendengarkan gambaran pengetahuan awal siswa sebelum pemberian perlakuan. 
Adapun hasilnya sebagai berikut :  
Tabel 1.1 : Hasil Pre tes Siswa Kelas VIIB MTs Madani Pao-Pao 
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1. Menghitung Rentang Kelas 




= 65 – 7 
= 58  
2. Banyaknya kelas interval  
K = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 27  
= 1 + 3,3 . 1,43 
= 5,72  
3. Menghitung Panjang Kelas Interval  
R  =  
 =  
 = 10 
4. Tabel frekuensi  
Tabel 1.2 : Diskusi  frekuensi  nilai pre tes siswa kelas VIIB MTs Madani 
Pao-Pao  
Interval Tolly fi Xi FiXi % 
61 – 70 
51 – 60 
41 – 50 
31 – 40 
21 – 30 

































1 – 10 I 1 5,5 5,5 4 
N  27 248,5 938,5 100% 
 
5.  =  
=  
= 34,75 
      6.Kategori daya serap 
Tabel 1.3 :  Kategori  daya  serap   kognitif siswa kelas VIIB MTs Madani 
Pao-Pao 
Nilai Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 

















7. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Tabel 1.4 : Persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIIB MTs Pao-Pao 
Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) Kategori 
0 – 64 










2) Siklus 2 
Tabel 1.5 : Hasil Post test (X2) Siswa Kelas VIIB MTs Madani Pao-Pao 
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1. Menghitung Rentang Kelas 
R = Xt – Xr 
= 100 – 30 
= 70 
2. Menghitung banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n  
= 1 + 3,3 log 27 
= 1 + 3,3 – 1,43 
= 5,72  
 
 
3. Menghitung panjang kelas interval  






4. Tabel Frekuensi 
Tabel 1.6 : Distribusi frekuensi nilai pos test siswa kelas VIIB MTs Madani 
Pao-Pao 
Interval Tolly Fi Xi FiXi % 
89 – 100 
77 – 88 
65 – 76 
53 – 64 


























N  27  1.962,5 100% 
 
5.  =  
=  
= 72,68 % 
 
6. Kategori Daya Serap 
Tabel 1.7 : Kategori  daya  serap  kognitif siswa kelas VIIIB MTs Madani 
Pao-Pao  
 
Nilai Kategori Frekuensi (F) Persentase 
0 – 34 Sangat rendah 14 51,85 % 
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35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 














7. Persentase ketuntasan hasil belajar 
Tabel 1.8 : Persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIIB MTs Madani 
Pao-Pao  
Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori  
0 – 64 








3) Siklus III 
Tabel 1.9 : Hasil Post Test Siswa Kelas VIIB MTs Madani Pao-Pao 
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1. Menghitung Rentang Kelas 
R = Xt – Xr 
= 100 – 60 
= 40  
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2. Banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 27 
= 5,72 
3. Menghitung panjang kelas interval  




4. Tabel Frekuensi  
Tabel 2.1 : Distribusi frekuensi nilai post test siswa kelas VIIB MTs Madani 
Pao-Pao 
Interval Tolly Fi Xi FiXi % 
94 – 100 
87 – 93 
80 – 86 
73 – 79 
66 – 72 



































5.  =  
=  
= 80,41 
6. Kategori Daya Serap 
Tabel 2.2 : Kategori Daya Serap Kognitif Siswa Kelas VIIB MTs Madani 
Pao-Pao 
Nilai Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 

















7. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Tabel 2.3 : Persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIIB MTs Madani 
Pao-Pao 
Nilai Frekuensi Persentase  Kategori  
0 – 64 








4) Siklus 4 
Tabel 2.4 : Hasil post test siswa kelas VIIB MTs Madani Pao-Pao 
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1. Menghitung rentang kelas 
R = Xt = Xr 
= 100 – 62 
= 38  
2. Banyaknya kelas interval  
K = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 27 
= 5,72  
3. Menghitung panjang kelas interval  
P =  
=  
= 6,69 
= 7  
4. Tabel frekuensi  
Tabel 2.5 : Distribusi  frekuensi  nilai  post  test  siswa  kelas VIIB Madani 
Pao-Pao  
Interval Tolly Fi Xi Fi. Xi % 
60 
 
99 – 100 
87 – 93 
80 – 86 
73 – 79 
66 – 72 
59 – 65 
IIII 
IIII 




























N  27  2.262 100 % 
 
5.  =  
=  




6. Kategori daya serap 
Tabel 2.6 :  Kategori Daya Serap Kognitif Siswa Kelas VIIB MTs Madani 
Pao-Pao 
Nilai Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
0 – 34 
35 – 54 












65 – 84 








7. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Tabel 2.7 : Persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIIB MTs Madani 
Pao-Pao 
Nilai Frekuensi Persentase  (%) Kategori  
0 – 64 








Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pengetahuan awal siswa 
kelas VIIB MTs Madani Pao-Pao hasil belajar sebelum penerapan 
pembelajaran remedial adalah :  
 = 34,75  
Sedangkan hasil belajar fisika setelah penerapan pembelajaran 
remedia adalah: 





Selanjutnya, untuk mengetahui peningkatan daya serap kognitif siswa melalui 
pembelajaran remedial mata pelajaran fisika siswa kelas VIIb MTs Madani Alauddin 
Pao-Pao digunakan uji t dengan langkah-langkah sebagai berikut :  
1) Merumuskan Ha dan Ho  
Ha : Terdapat peningkatan daya serap kognitif siswa secara signifikan antara 
sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran remedial.  
Ho : Tidak terdapat peningkatan daya serap kognitif siswa yang signifikan antara 
sebelum dan setelah penerapan pembelajaran remedial.  
2) Menguji kebenaran hipotesis dengan menggunakan tes “t” prosedur kerja sebagai 
berikut :  
a. Membuat tabel distribusi frekuensi hasil belajar fisika setelah penerapan 
pembelajaran remedial (variabel X), dan hasil belajar fisika sebelum 
penerapan pembelajaran remedial (variabel Y).  
b. Mencari D (difference = pembelajaran) antara skor variabel I dengan variabel 
II. Jika variabel I diberi lambing X sedangkan variabel II diberi lambang Y, 
maka D = X – Y.  
c. Menunjukkan D, sehingga diperoleh ∑D.  
d. Mengkuadratkan D, setelah itu dijumlahkan sehingga diperoleh ∑D2.  
Tabel 2.8:  hasil belajar fisika sebelum dan setelah pembelajaran remedial 
siswa kelas VIIB MTs Madani Alauddin Pao-Pao.  
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e. Mencari mean dari diference, dengan rumus : MD =  




f. Mencari variasi standar dari differenc (SDD) dengan rumus  







g. Mencari standar error dari Mean of difference, yaitu SEMD dengan rumus :  
SEMD =  
=  =  =  = 2,4 
h. Mencari to; dengan rumus :  
to =  
    =   
   = 13,75 
t0 = 13,75 
df = (n – 1) = 26 
Harga kritik t pada tabel sebagai berikut :  
- Pada taraf signifikansi 5 % ; tt = 2,06 










Instrumen lain yang digunakan dalam penelitian adalah pedoman observasi, 
yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan jurusan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti, selama penelitian berlangsung. 
Adapun hasil observasi siswa selama 4 kali pelaksanaan siklus adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2.9 : Hasil Observasi Kegiata Siswa pada Setiap Siklus  
No Komponen yang diamati 
Siklus 











Siswa yang mengajukan masalah 
Siswa yang mengajuka atau menanggapi 
gagasan terkait masalah 
Siswa bertanya tentang materi yang 
diajarkan 
Siswa yang berani dan mampu 
mengerjakan soal dipapan tulis 
Siswa yang aktif pada saat pembahasan 
soal 
Siswa yang mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru 
























































1) Jumlah  siswa yang mengajukan masalah terus mengalami peningkatan dari siklus 
1 sampai siklus IV. Hal ini menunjukkan adanya keseirusan siswa dalam 
menerima pelajaran. 
2) Jumlah siswa yang mengajukan atau menanggapi gagasan terkait masalah terus 
meningkat dari siklus 1 sampai siklus IV, hal ini menandakan adanya kesiapan 
siswa menerima materi pelajaran. 
3) Jumlah siswa yang bertanya tentang materi yang diajarkan pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung tentang materi yang belum dimengerti mengalami 
peningkatan dari siklus I sampai siklus IV, hal ini menunjukkan adanya perhatian, 
usaha dan keseriusan siswa dalam menerima pelajaran. 
4) Jumlah siswa yang berani dan mampu mengerjakan soal dipapan tulis mengalami 
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya pemahaman 
siswa. 
5) Jumlah siswa yang aktif pada saat pembahasan soal terus mengalami peningkatan 




6) Siswa yang mengerjakan soal yang diberikan oleh guru terus mengalami 
peningkatan dari siklus I sampai siklus IV, ini menunjukkan bahwa timgkat 
pemahaman siswa semakin meningkat sehingga hasil daya serap siswa 
mengalami peningkatan. 
7) Jumlah siswa yang mampu memberikan gagasan baru dalam menyelesaikan 
masalah juga meningkat dari siklus I sampai IV, hal ini menandakan bahwa 
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari pada 
setiap siklus semakin meningkat. 
 
B. Pembahasan 
Daya serap hasil belajar  fisika kelas VII B MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran remedial dapat dilihat pada table 
dan grafik berikut 
Tabel 3.1 : Daya serap Hasil Belajar Fisika Kelas VII B MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao 
Data 
Sebelum Penerapan Sesudah Penerapan 
I II III IV 
Subjek 27 27 27 27 
Nilai tertinggi 65 100 100 100 
Nilai Terendah 7 30 60 62 
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Rata-Rata 34,75 72,68 80,41 83,77 
 
Grafik 3.1 : Peningkatan Daya serap Hasil Belajar Fisika Kelas VII B MTs 










       Berdasarkan  Analisis data dan observasi yang telah didapatkan gambaran daya 
serap hasil belajar siswa sebagai berikut : 
I. Peningkatan Daya Serap Kognitif Siswa 
1) Siklus I 
Pada Siklus I ini diperoleh daya serap hasil belajar dengan nilai rata-rata 
sebesar 34,75 dari hasil pretes sebelum pengajaran remedial, sedangkan 
ketuntasan hasil belajar siswa diperoleh 96,29% dari jumlah siswa dikategorikan 
belum tuntas dan 3,71% dari jumlah siswa dikategorikan tuntas. Dan hasil ini 
dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal belum tercapai, 
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sehingga perlu dilaksanakan tahap selanjutnya yaitu siklus ke 2 dengan 
memberikan pembelajaran remedial. 
2) Pada siklus II (Kedua) 
Pada siklus II diperoleh daya serap hasil belajar dengan nilai rata-rata sebesar 
72,68 % dan hasil dari post tes setelah pengajaran remedial. Diperoleh 
ketuntasan hasil belajar siswa 22,22 %. Dari jumlah siswa dikategorikan belum 
tuntas dan 77,78 % dari jumlah siswa dikategorikan tuntas. Dari hasil ini dapat 
dinyatakan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal belum tercapai 
sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
3) Pada siklus III (Ketiga) 
Pada siklus II diperoleh daya serap hasil belajar dengan nilai rata-rata sebesar 
80,41 % dan hasil dari post tes setelah pengajaran remedial. Diperoleh 
ketuntasan hasil belajar siswa 11,11 %. Dari jumlah siswa dikategorikan belum 
tuntas dan 88,89 % dari jumlah siswa dikategorikan tuntas. Dari hasil ini didapat 
gambaran bahwa penelitian  perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya sehingga 
didapatkan hasil maksimal. 
4) Pada siklus IV (Keempat) 
Pada siklus II diperoleh daya serap hasil belajar dengan nilai rata-rata sebesar 
83,77 % dan hasil dari post tes setelah pengajaran remedial. Diperoleh 
ketuntasan hasil belajar siswa 4 %. Dari jumlah siswa dikategorikan belum 
tuntas dan 96 % dari jumlah siswa dikategorikan tuntas. Dari hasil ini dapat 




II. Pengajaran Remedial  
Pengajaran Remedial dilaksanakan pada siklus II, III, dan IV dilaksanakan 
setelah menganalisis pre tes pada siklus I. sebelum pengajaran remedial 
berlangsung peneliti memberikan motivasi dalam memasuki pelajaran dan 
menyampaikan bahwa apa yang akan diajarkan pada saat itu betul-betul 
diperhatikan karena setelah pengajaran remedial selesai dalam setiap siklus akan 
diberikan tes kembali dan bahannya termasuk yang dipelajari pada saat itu. 
Reaksi siswa sangat positif dan merekan Nampak bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran. Selanjutnya peneliti mulai memasuki pelajaran dengan langkah awal 
menjelaskan kembali konsep materi, selanjutnya membahas soal sampai tuntas. 
Setelah lagkah ini selanjutnya memberika kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya atau memberikan tanggapan, peneliti juga memberikan motivasi  bahwa 
jangan segan-segan untuk bertanya, selanjutnya peneliti memberikan soal yang 
mirip (parallel) dari soal yang terdapat pada tes sebelumnya. 
 
 
III. Hal lain yang ditemukan 





Dalam pengamatan yang dilakukan selama 4 siklus dalam penelitian ini 
ditemukan semangat siswa semakin meningkat. Hal ini ditandai dengan 
kehadiran siswa yang mengajukan pertanyaan, mengerjakan soal di papan 
tulis dan memulai tanggapan jika ada siswa lain yang mengajukan pertanyaan 
atau mengerjakan soal dipapan tulis. 
b) Rasa Percaya Diri 
Dalam penelitian ini juga ditemukan meningkatnya rasa percaya diri 
siswa, jika pada siklus I siswa masih mempunyai persepsi bahwa mereka 
tidak akan mampu berprestasi dalam pelajaran fisika, hal ini diakibatkan nilai 
yang diperoleh pada tes awal siklus I. Namun dengan adanya pengajaran 
remedial siklus II, III, dan IV. Persepsi demikian tak tampak lagi. 
Semua ini berkat pendekatan serta dorongan  terus menerus dalam 
proses pelaksanaan pengajaran remedial. Indikasi meningkatnya ras percaya 
diri siswa terlihat dari jawaban soal yang diberikan, serta keadaan siswa 
dalam mengerjakan latihan-latihan baik yang dikerjakan dipapan tulis 
maupun dikerjakan masing-masing. 
Peningkatan daya serap kognitif yang sangat  signifikan dapat dilihat dari 
nilai to hasil analisis yaitu 13,75, subjek penelitian 27 orang, dengan nilai cof 
= (n-1) = 26 (konsultasi table nilai “t”). Diperoleh harga kritik t pada table 
sebagai berikut: 
- Pada taraf signifikansi  5%; tt = 2,06 
- Pada taraf signifikansi 1%; tt = 2,78 
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Dengan demikian, to > tt maka hipotesis nihil (H0) ditolak atau  : H1 
≠ 0; terdapat peningkatan daya serap kognitif siswa yang signifikan 

























Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data dapat ditarik keimpulan 
sebagai berikut: 
1. Rata-rata daya serap kognitif siswa sebelum penerapan pembelajaran remedial 
adalah 34,75 atau sangat rendah. Hal ini terjadi karena belum ada perlakuan 
dan pembelajaran yang diberikan. Nilai rata-rata hanya menggambarkan 
pengetahuan awal siswa. 
2. Rata-rata daya serap kognitif siswa setelah penerapan pembelajaran Remedial 
adalah 78,95 atau kategori tinggi. Hal ini didukung oleh kemampuan analisis 
dan matematis siswa yang cukup baik, juga keaktifan siswa dalam proses 
belajar mengajar dalam pembelajaran remedial. 
3. Penerapan pembelajaran remedial telah mampu membantu siswa  
meningkatkan daya serap kognitif siswa dari satu siklus ke siklus berikutnya, 
hal ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata yang diperoleh, 
meningkatnya persentase belajar siswa, dengan kategori dari rendah sampai 
kategori tinggi dan meningkatnya ketuntasan hasil belajar siswa selain itu 







Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran yang 
dapat penulis kemukakan, sebagai berikut: 
1) Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran fisika gar 
dapat menerapkan pembelajaran remedial untuk lebih meningkatkan daya 
serap siswa terhadap mata pelajaran fisika yang diajarkan. 
2) Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini agar lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga daya serap 
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